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Abstrak 

Pandan laut (Pandanus odorifer) digunakan pada pengobatan tradisional di India, berkhasiat mengatasi nyeri, parasit, 

gangguan pencernaan, hepar, dan kognitif. Pandan laut terdapat di wilayah pesisir pantai di Kalimantan Selatan. Pandan laut 

mengandung flavonoid yang berpotensi sebagai antimikroba. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui aktivitas antimikroba 

dari ekstrak daun pandan laut. Penelitian diawali preparasi sampel diantaranya pencucian daun, pengeringan menggunakan 

oven, penghalusan ukuran partikel, ekstraksi dengan etanol 70%, dan menguapan pelarut hingga didapat ekstrak kental. 

Dilakukan penetapan kadar flavonoid total pada ekstrak dengan metode kolorimetri menggunakan standar kuersetin. 

Pengujian antimikroba dilakukan dengan metode difusi pada konsentrasi 30%, 40%, dan 50% terhadap Staphylococcus 

aureus and Escherichia coli. Kontrol positif yang digunakan yaitu kloramfenikol. Dilakukan penentuan nilai Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dengan metode dilusi. Hasil penelitian menunjukkan 

ekstrak daun pandan laut mengandung fenolik, flavonoid, saponin, steroid, dan tannin. Kadar flavonoid total ekstrak daun 

pandan laut yaitu 10,01% b/b ekivalen kuersetin. Zona hambat antimikroba dari ekstrak terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus pada rentang 10,15 – 25,36 mm, sedangkan terhadap Escherichia coli pada rentang 8,15 – 23,16 mm. Ekstrak etanol 

daun pandan laut pada konsentrasi 50% termasuk pada kategori sangat kuat dalam menghambat Staphylococcus aureus and 

Escherichia coli. Ekstrak etanol daun pandan laut memiliki nilai KHM sebesar 7,5% pada Staphylococcus aureus and 15% 

pada Escherichia coli. KBM dari ekstrak pandan laut sebesar 15% pada bakteri Escherichia coli. Kesimpulan dari penelitian 

ini yaitu ekstrak etanol daun pandan laut memiliki aktivitas antimikroba terhadap Staphylococcus aureus (bakteriostatik) dan 

Escherichia coli (bakteriosida). 

Kata kunci: Antimikroba, Daun pandan laut, Escherichia coli, Pandanus odorifer, Staphylococcus aureus 

Abstract 

Sea pandan (Pandanus odorifer) is used in traditional medicine in India. Sea pandan is efficacious in treating pain, 

parasites, digestive, liver, and cognitive disorders. Sea pandan is found in coastal areas in South Kalimantan. Sea pandan 

contains flavonoid compounds that have the potential to be antimicrobials. This study aimed to determine the antimicrobial 

activity of sea pandan leaf extract. The study began with sample preparation, which included washing the leaves, drying 

them using an oven, refining the particle size, extracting 70% ethanol, and evaporating the solvent until a thick extract was 

obtained. Total flavonoid levels in sea pandan leaf extract were determined using the colourimetric method using quercetin 

standards. Antimicrobial testing was conducted using the diffusion method at concentrations of 30%, 40%, and 50% against 

Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The positive control used was chloramphenicol. The determination of the 

Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC) values was carried out using the 

dilution method. The results showed that sea pandan leaf extract contains phenolics, flavonoids, saponins, steroids, and 

tannins. The total flavonoid content in sea pandan leaf extract is 10.01% w/w equivalent of quercetin. The antimicrobial 

activity of sea pandan leaf extract against Staphylococcus aureus bacteria is 10.15 - 25.36 mm, while against Escherichia 

coli in the range of 8.15 - 23.16 mm. Ethanol extract of sea pandan leaves at a concentration of 50% is included in the very 

strong category in inhibiting Staphylococcus aureus and Escherichia coli. Ethanol extract of sea pandan leaves has an MIC 

value of 7.5% on Staphylococcus aureus and 15% on Escherichia coli. MBC of sea pandan extract is 15% on Escherichia 

coli bacteria. This study concludes that the ethanol extract of sea pandan leaves has antimicrobial activity against 

Staphylococcus aureus (bacteriostatic) and Escherichia coli (bactericidal). 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pandan laut (Pandanus odorifer) digunakan pada pengobatan tradisional India, Ayurveda. Bagian tumbuhan P. 

odorifer yang digunakan dalam Ayurveda diantaranya daun, akar, bunga, dan minyak atsiri yang berkhasiat 

sebagai obat cacing, mengobati sakit perut, penyakit kuning, gangguan pencernaan dan gangguan hati, serta 

gangguan terkait stress [1]. Pandan laut secara liar tumbuh pada habitat di pesisir pantai seminatural tropis dan 

banyak ditemui di pesisir barat laut Kalimantan [2]. Tumbuhan ini dikenal dengan nama pandan laut, pandan 

pudak duri, atau pandan duri. Pandan laut memiliki daun berbentuk lancip dan lebar. Daun pandan laut berwarna 

hijau tua dengan duri di bagian tepi daun [3]. 

 

Flavonoid merupakan golongan metabolit sekunder yang disusun oleh kerangka C6−C3−C6. Senyawa ini 

disintesis dalam sitosol dan diangkut ke vakuola untuk disimpan berfungsi sebagai molekul bioaktif [4]. 

Flavonoid memiliki kemampuan menghambat tumbuhnya mikroba dengan cara penghambatan pada 

pembentukan biofilm, menghambat sintesis asam nukleat, penghambatan perubahan permeabilitas membran, dan 

menghambat zat toksin bakteri [5]. Flavonoid berpengaruh pada besarnya aktivitas antibakteri [6]. Kuersetin 

yang merupakan salah satu senyawa dari golongan flavonoid menunjukkan aktivitas antibakteri paling kuat 

terhadap Klebsiella pneumonia dan Mycobacterium smegmatis [5]. Kaempferol yang termasuk golongan 

flavonoid juga memiliki aktivitas antimikroba yang kuat terhadap S. aureus, E. coli, dan A. niger [7]. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut maka flavonoid yang terkandung dalam tumbuhan memiliki potensi 

sebagai antibakteri. 

 

Antimikroba merupakan senyawa yang digunakan untuk menghambat atau menghentikan pertumbuhan mikroba. 

Mekanisme kerja antimikroba dapat melalui penghambatan menyerang beberapa target, antara lain pembentukan 

dinding sel, membran sel, DNA girase, sintesis DNA, sintesis asam lemak, sintesis protein pada 30S dan 50s 

ribosomal subunit, serta penghambatan pada sintesis RNA [8]. Mikroba yang memiliki dampak berbahaya bagi 

manusia diantaranya S. aureus (gram positif) dan E. coli (gram positif). E. coli penyebab infeksi saluran kemih, 

diare spesifik, dan infeksi aliran darah [9–11]. S. aureus penyebab infeksi kulit, selaput lender, jerawat, 

osteomielitis, endokarditis, saluran pernapasan, dan septicemia [12,13].  

 

Peningkatan resistensi mikroba terhadap beberapa obat antibiotik mendorong peneliti untuk mencari alternatif 

lain yang dapat digunakan sebagai antimikroba. Mikorba yang diberikan antibiotik alam sulit berkembang 

dengan resisten karena sebagian besar senyawa alami pada awalnya tidak dikodekan oleh gen resistensi sehingga 

dapat berperan penting dalam peningkatan terapi antibakteri [12]. Antimikroba dari bahan alam dapat diperoleh 

dengan keberadaan metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri dalam tumbuhan [13]. Daun pandan 

laut mengandung senyawa flavonoid yang dipercaya memiliki aktivitas antimikroba, sehingga diperlukan 

pembuktian secara ilmiah. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui aktivitas antimikroba dari ekstrak daun pandan 

laut terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

 

2. METODE  

 

Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu daun pandan laut, aluminium klorida 10% (Merck®), asam asetat 5% (Merck®), 

bakteri E. coli ATCC 25922 dan S. aureus ATCC 6538, baku kloramfenikol (Merck®), eosin methylene blue 

agar (EMBA) (Merck®), etanol p.a (Merck®), kertas cakram (Oxoid®), standar kuersetin (Sigma-Aldrich), 

larutan Mc Farland 0,5% (Merck®), mannitol salt agar (MSA) (Merck®), membran filter 0,45 µm steril, NaCl 

0,9%, nutrient agar (NA) (Merck®), nutrient broth (NB) (Merck®).  

 

Alat 

Alat yang digunakan adalah autoklaf (All American®), erlenmeyer (Pyrex Iwaki), gelas beker (Pyrex Iwaki), 

gelas ukur (Pyrex Iwaki), inkubator (Memmert®), laminar air flow (Omega VL120®), magnetic stirrer, 

membran filter jarum suntik steril 0,45 μm, microplate steril, mikropipet (Socorex®), oven (VentiCell®), rotary 

evaporator (IKA® RV10), spektrofotometer UV-Vis (Perkin Elmer), timbangan analitik (Ohaus®), vortex (Lab 

Companion®). 
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Prosedur  

Preparasi Sampel 

Daun pandan laut berasal dari Pantai Tabanio, Kecamatan Takisung, Kabupaten Tanah Laut. Determinasi sampel 

dilakukan di Laboratorium Dasar FMIPA Universitas Lambung Mangkurat. Sampel daun dipisahkan dari bagian 

tanaman, dicuci menggunakan air mengalir, kemudian dikeringkan menggunakan lemari pengering yang 

dilengkapi blower pada suhu 60°C selama 48 jam. Daun yang telah kering kemudian diblender hingga menjadis 

serbuk, kemudian diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 95% selama tiga hari dengan 

pergantian pelarut setiap 24 jam. Hasil maserasi disaring dengan kertas saring, lalu diuapkan pelarutnya 

menggunakan rotary evaporator, kemudian dioven pada suhu 60°C selama 96 jam hingga didapat ekstrak kental. 

 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan menggunakan pereaksi spesifik dengan metode tabung. Skrining dilakukan untuk 

mengetahui keberadaan senyawa golongan fenolik, alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, terpenoid, dan tanin 

[14,15]. 

 

Penetapan Kadar Flavonoid total 

Penetapan kadar diawali dengan pembuatan kurva baku menggunakan standar kuersetin dengan konsentrasi 20, 

40, 60, 80, dan 100 ppm. Larutan tersebut masing-masing diambil 0,5 mL, ditambahkan 0,5 ml AlCl3 10%, dan 

4 mL asam asetat 5%, kemudian direaksikan selama 20 menit. Dilakukan pembacaan absorbansi pada 

spektrofotometer UV-Vis pada Panjang gelombang 428 nm. Persamaan kurva baku dapat dihitung dengan 

menghubungkan antara konsentrasi dengan absorbansi. Ekstrak daun pandan laut dibuat dalam konsentrasi 1000 

ppm, kemudian diperlakukan sama seperti standar. Hasil absorbansi dari ekstrak diintegrasikan dalam persamaan 

kurva baku hingga didapat kadar flavonoid total [16]. 

 

Pengujian Aktivitas Antimikroba 

Pengujian antimikroba diawali dengan sterilisasi alat dan bahan menggunakan oven atau autoklaf sesuai 

spesifikasi. Dilakukan pembuatan media Nutrient Agar (NA), Nutrient Broth (NB), Mannitol Salt Agar (MSA), 

dan Eosin Methylen Blue Agar (EMBA), selanjutnya disterilisasi menggunakan autoklaf. Dilakukan peremajaan 

dan pembuatan suspense bakteri. Kontrol positif yang digunakan yaitu kloramfenikol 0,01%, sedangkan kontrol 

negative menggunakan aquades steril. Ekstrak daun pandan laut dibuat dalam konsentrasi 30%, 40%, dan 50%. 

Aktivitas antimikroba dilakukan dengan metode difusi cakram menggunakan kertas cakram steril yang direndam 

pada larutan sampel. Cakram selanjutnya diletakan pada permukaan media yang telah berisi bakteri 

Staphylococcus aureus atau Escherichia coli pada cawan petri. Dilakukan inkubasi selama 24 jam pada suhu 

37°C. Daya hambat ekstrak dapat dilihat melalui area bening disekitar cakram yang diukur menggunakan jangka 

sorong [15]. 

 

Penentuan Konsentrasi Hambat Minumum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

Penentuan KHM dilakukan dengan metode dilusi tabung. Media NB steril diambil 2 mL, dimasukan pada 

tabung, kemudian ditambahkan larutan ekstrak dimulai dari konsentrasi 30%. Kemudian dilakukan pengenceran 

bertingkat berturut-turut sebesar 30%; 15%; 7,5%; 3,75%; 1,875%; 0,9375%; 0,46875%; dan 0,234375%. 

Tabung divortek lalu ditambahkan suspense bakteri, kemudian diinkubasi. Nilai KHM didapat dari konsentrasi 

terendah yang tidak ditumbuhi bakteri [17]. 

 

Penentuan KBM dilakukan dengan metode gores (Streak Plate). Digunakan media spesifik EMBA untuk E. coli 

dan media spesifik MSA untuk S. aureus. Konsentrasi yang digunakan pada penentuan KBM yaitu 

menggunakan konsentrasi yang dianggap sebagai nilai KHM. Media dituang pada cawan petri. Larutan ekstrak 

pada konsentrasi sesuai KHM digoreskan pada media dengan cotton swab, kemudian diinkubasi selama 24 jam 

pada suhu 37°C. Pengamatan dilakukan dengan membandingkan pertumbuhan koloni antara sebelum dan 

sesudah pengujian [18]. 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara statistik dengan SPSS versi 25. Uji normalitas pada data dilakukan dengan uji 

Saphiro wilk dan uji homogenitas dengan uji Lavene. Apabila data tidak memenuhi uji normalitas sehingga 

dilanjutkan ke uji non parametrik Kruskal-Wallis. Berdasarkan uji Kruskal-Wallis didapatkan sig<0,05 sehingga 
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dilanjutkan ke uji Mann-Whitney untuk mengetahui perbedaan antar dua kelompok perlakuan berdasarkan data 

diameter hambat terhadap Staphylococcus aureus atau Escherichia coli.   

 

3. HASIL  

Daun pandan laut diambil pada bulan November 2023 merupakan daun dewasa yang masih segar dengan warna 

hijau. Hasil determinasi di Laboratorium Dasar FMIPA ULM menunjukkan bahwa sampel merupakan spesies 

Pandanus odorifer dengan nomor surat 251d/LB.LABDASAR/IX/2023. Daun segar yang diolah menjadi serbuk 

simplisia diketahui susut pengeringan dari daun dengan rata-rata 33,13%. Daun pandan laut yang telah 

dikeringkan dapat dilihat pada gambar 1a. Ekstrak yang dihasilkan disajikan pada gambar 1b.  

 

  

a b 

Gambar 1. (a) Simplisia daun pandan laut, (b) Ekstrak daun pandan laut 

 

Hasil preparasi sampel menjadi simplisia didapatkan simplisia kering dengan warna hijau kekuningan. Ekstrak 

yang didapat berupa ekstrak kental, warna hijau kecoklatan, bau khas, dan rasa pahit. Ekstrak yang didapat 

selanjutnya digunakan untuk pengujian skrining fitokimia, penetapan kadar flavonoid total, dan uji aktivitas 

antimikroba terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

 

Hasil skrining fitokimia pada ekstrak daun pandan laut menunjukkan keberadaan fenolik, flavonoid, saponin, 

steroid, dan tannin. Hasil negatif pada identifikasi kandungan alkaloid dan steroid. Golongan flavonoid 

terkandung pada ekstrak yang selanjutnya ditetapkan kadar flavonoid total. Hasil grafik persamaan kurva baku 

disajikan pada gambar 2, sedangkan hasil penetapan kadar flavonoid total disajukan pada Tabel 1. 

 

 
Gambar 2. Grafik Kurva Baku Kuersetin 

 

Tabel 1. Hasil Penetapan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Daun Pandan Laut 

Replikasi Absorbansi Kadar Flavonoid 

Total (mg/g EK) 

Kadar Flavonoid 

Total (%b/b EK) 

x̄ Kadar Flavonoid 

Total (%b/b EK) ± SD 

RSD 

(%) 

1 1,1422 100,14 10,01% 10,10 

±  

0,001 
0,0001% 2 1,1423 100,10 10,01% 

3 1,1421 100,11 10,01% 

Kurva baku menggunakan standar kuersetin didapatkan persamaan kurva baku y = 0,0112 x + 0,0211. Linearitas 

dari persamaan konsentrasi versus absorbansi sebesar 0,999 yang menunjukkan linearitas tinggi. Persamaan 

tersebut digunakan untuk menetapkan kadar flavonoid total. Hasil pengujian menunjukkan rata-rata kadar 

flavonoid total dari ekstrak daun pandan laut sebesar 10,10% b/b ekivalen kuersetin. 

 

Ekstrak daun pandan laut dilakukan pengujian antimikroba dengan metode difusi cakram. Penentuan KHM 

menggunakan metode dilusi tabung dan penentuan KBM dengan metode gores. Hasil pengujian terhadap bakteri 

S. aureus dan E. coli disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.  
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Tabel 2. Hasil zona hambat ekstrak etanol daun pandan laut terhadap bakteri S. aureus 

Sampel 

Diameter Zona Hambat (mm) 

I II III Rata-rata 

30% 10,95 10,3 9,2 10,15 ± 0,88a 

40% 24 23,85 23,8 23,88 ± 0,10b 

50% 25,4 25,5 25,5 25,36 ± 0,15c 

Kloramfenikol 7,9 5,6 5,9 6,46 ± 1,25d 

Kontrol negatif 0 0 0 0,00 ± 0,00e 

 

Tabel 3. Hasil Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Pandan Laut Terhadap Bakteri E. coli 

Sampel 
Diameter Zona Hambat (mm) ± SD 

I II II Rata-rata 

30% 8,1 7,75 8,6 8,15 ± 0,42a 

40% 22 20,6 21,7 21,43 ± 0,73b 

50% 23,8 22,8 22,9 23,16 ± 0,55c 

Kloramfenikol 6,5 6,3 5,9 6,23 ± 0,30d 

Kontrol negatif 0 0 0 0,00 ± 0,00e 

 

Hasil pengujian antimikroba menunjukkan zona hambat terhadap S.aureus pada konsentrasi 30%, 40%, dan 50% 

berturut-turut sebesar 10,15; 23,88; dan 25,36 mm. Kontrol positif menunjukkan zona hambat sebesar 6,46 mm, 

dan pada kontrol negatif tidak terdapat zona hambat. Hasil pengujian antimikroba menunjukkan zona hambat 

terhadap E.coli pada konsentrasi 30%, 40%, dan 50% berturut-turut sebesar 8,15; 21,43; dan 23,16 mm. Kontrol 

positif menunjukkan zona hambat sebesar 6,23 mm, dan pada kontrol negatif tidak terdapat zona hambat. 

Analisis statistik menggunakan SPSS menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna zona hambat antara 

kelima grup pengujian pada S.aureus maupan pada E.coli dengan p-value 0,000. 

 

Penentuan KHM dilakukan dengan metode dilusi tabung. Konsentrasi yang digunakan sebesar 30%; 15%; 7,5%; 

3,75%; 1,875%; 0,9375%; 0,46875%; dan 0,234375%. Penentuan KBM dilakukan dengan metode gores (Streak 

Plate). Konsentrasi yang digunakan pada penentuan KBM pada S. aureus yaitu 7,5%; 15%;, dan 30%, 

sedangkan pada E. coli yaitu 15% dan 30% berdasarkan hasil uji pada KHM. Hasil pengujian KHM disajikan 

pada tabel 4, sedangkan hasil pengujian KBM disajikan pada tabel 5. 

 

Tabel 4. Hasil Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Etanol Daun Pandan Laut 

Terhadap E. coli dan S. aureus 

Bakteri Konsentrasi (%)  Hasil Pengamatan Pertumbuhan Bakteri 

E. coli 

30 Jernih Tidak ada  

15* Jernih Tidak ada 

7,5 Keruh  Ada  

3,75 Keruh  Ada 

1,875 Keruh  Ada 

0,9375 Keruh  Ada 

0,46875 Keruh  Ada 

0,234375 Keruh  Ada 

S. aureus 

30 Jernih Tidak ada  

15 Jernih Tidak ada 

7,5* Jernih Tidak ada  

3,75 Keruh  Ada  

1,875 Keruh  Ada 

0,9375 Keruh  Ada  

0,46875 Keruh  Ada 

0,234375 Keruh  Ada  

 

Tabel 5. Hasil Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Ekstrak Etanol Daun Pandan Laut 

Terhadap E. coli dan S. aureus 

Bakteri Konsentrasi (%)  Hasil Pertumbuhan Bakteri 

E. coli 
30% Tidak ada  

15% Tidak ada  

S. aureus 30% Ada 
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15% Ada 

7,5% Ada 

 

Hasil pengujian KHM pada S.aureus menunjukkan konsentrasi hambat ekstrak daun pandan laut terjadi pada 

konsentrasi 7,5%, 15%, dan 30%, sedangkan pada E.coli menunjukkan konsentrasi hambat ekstrak daun pandan 

laut pada konsentrasi 15% dan 30%. Konsentrasi ini selanjutnya digunakan untuk pengujian KBM. Pada hasil 

pengujian KBM menunjukkan konsentrasi bunuh dari ekstrak daun pandan laut terjadi pada bakteri E.coli 

dengan konsentrasi 15% dan 30%, pada pengujian terhadap S.aureus tidak memiliki daya bunuh. Hal ini 

menunjukkan ekstrak daun pandan laut bersifat bakteriostatik pada S.aureus dan bakteriosida pada E.Coli. 

 

4. PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini hasil perhitungan susut pengeringan daun mencapai 33,13%. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan rendemen simplisia kering dari daun pandan laut yang diperoleh sebesar 56,67% [19]. Hal ini 

dapat terjadi karena terdapat perbedaan tempat pengambilan sampel, dan metode pengeringan. Serbuk simplisia 

selanjutnya diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. Hasil ekstraksi didapat rendemen 

rata-rata pada tiga replikasi sebesar 10,11%. Berdasarkan hasil penelitian lain, rendemen ekstrak etanol daun 

pandan laut yang diperoleh sebesar 4,71%. Hal ini dapat terjadi karena perbedaan tempat pengambilan sampel 

[19]. Pada penelitian lain, sampel daun pandan laut berasal dari Kab. Bengkulu Tengah, Bengkulu, sedangkan 

sampel pada penelitian ini diambil di Desa Tabanio, Kab. Tanah Laut, Kalimantan Selatan. Rendemen 

merupakan perbandingan antara berat ekstrak yang diperoleh dengan berat simplisia yang digunakan sebagai 

bahan baku. Hubungan antara rendemen dengan ekstrak yaitu semakin tinggi nilai rendemen maka semakin 

besar ekstrak yang dihasilkan [20]. 

 

Ekstrak daun pandan laut mengandung fenolik, flavonoid, saponin, steroid, dan tannin. Penelitian lain  

menyatakan bahwa hasil uji fitokimia ekstrak etanol daun pandan laut positif mengandung golongan senyawa 

kimia berupa adanya steroid, flavonoid, tanin, dan saponin [21]. Pada ekstrak daun pandan laut terkandung 

golongan flavonoid yang bertanggungjawab terhadap khasiat antimikroba. Flavonoid bekerja dengan 

meningkatkan membran sitoplasma dari mikroba. Efek sinergisme dapat terjadi pada penggunaan flavonoid 

bersamaan dengan seftazidim. Flavonoid mampu menghambat pertumbuhan bakteri gram positif seperti S. 

aureus, S. haemolyticus, dan S. pyogenes, serta gram negatif seperti E. coli dan K. pneumoniae [22,23]. 

 

Pada penelitian diketahui bahwa kadar flavonoid total dari ekstrak daun pandan laut sebesar 10,10% b/b ekivalen 

kuersetin. Apabila dibandingkan dengan penelitian ini, diketahui bahwa kadar flavonoid total yang terkandung 

lebih tinggi dibandingkan penelitian sebelumnya dengan genus tanaman yang sama. Ekstrak etanol Pandanus 

amaryllifolius Roxb. kadar flavonoid total yang terkandung sebesar 0,54 % b/b ekivalen kuersetin [24]. 

Tingginya kadar flavonoid pada ekstrak berbanding lurus dengan aktivitas antimikroba terutama pada bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Semakin tinggi kadar flavonoid total, semakin tinggi kemampuan 

antimikroba dari ekstrak tersebut [13]. Flavonoid yang termasuk dalam senyawa polifenol memiliki kemampuan 

dalam menghambat berbagai mikroorganisme pathogen termasuk bakteri yang resisten terhadap berbagai 

antibiotik. Hidroksilasi golongan flavonoid pada C5, C7, C30, dan C40 bertanggungjawab terhadap peningkatan 

khasiat antimikroba [23]. 

 

Hasil pengujian antimikroba menunjukkan zona hambat terhadap S.aureus pada konsentrasi 30%, 40%, dan 50% 

berturut-turut sebesar 10,15; 23,88; dan 25,36 mm. Kontrol positif menunjukkan zona hambat sebesar 6,46 mm, 

dan pada kontrol negatif tidak terdapat zona hambat. Berdasarkan kategori diameter zona hambat, hasil yang 

didapat pada konsentrasi 30% tergolong ke dalam kategori kuat (10-20 mm), sedangkan pada konsentrasi 40% 

dan 50% memiliki aktivitas antibakteri yang tergolong ke dalam kategori sangat kuat (>20 mm). Apabila 

dibandingkan penelitian lain yang menguji ekstrak daun pandan laut dengan konsentrasi 5% terhadap S.aureus 

dengan daya hambat 6 mm [19]. Kemampuan antimikroba dari ekstrak daun pandan laut terutama terhadap 

bakteri S.aureus terbukti secara ilmiah. 

 

Hasil pengujian antimikroba menunjukkan zona hambat terhadap E.coli pada konsentrasi 30%, 40%, dan 50% 

berturut-turut sebesar 8,15; 21,43; dan 23,16 mm. Kontrol positif menunjukkan zona hambat sebesar 6,23 mm, 

dan pada kontrol negatif tidak terdapat zona hambat. Berdasarkan kategori diameter zona hambat, hasil yang 
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didapat pada konsentrasi 30% tergolong ke dalam kategori sedang (5–10 mm) dan pada konsentrasi 40% dan 

50% memiliki kemampuan antimikroba yang tergolong ke kategori sangat kuat (>20 mm). Penelitian 

antimikroba dari ekstrak daun P. odorifer pada bakteri E. coli pada saat ini masih terbatas. Berdasarkan 

penelitian dengan genus yang sama, yaitu P. amaryllifolius Roxb. pada konsentrasi 40%, 50%, dan 60% 

memiliki efek antibakteri terhadap E. coli memiliki zona hambat pada rentang 8,16 - 11,85 mm [25]. Ekstrak 

etanol P. odorifer memiliki diameter zona hambat yang lebih besar dibandingkan dengan ekstrak etanol P. 

amaryllifolius Roxb. dengan genus yang sama. 

 

Nilai KHM ekstrak etanol daun P. odorifer pada bakteri S. aureus pada konsentrasi 7,5%, sedangkan terhadap E. 

coli yaitu pada konsentrasi 15%. Pada saat ini penelitian mengenai KHM ekstrak P. odorifer masih terbatas. 

Penelitian terkait ekstrak etanol P. amaryllifolius dengan genus yang sama yaitu pandanus memiliki nilai KHM 

pada S. aureus pada konsentrasi 40% [26]. Penelitian aktivitas antibakteri dari ekstrak etil asetat P. 

amaryllifolius memiliki nilai KHM pada 1,1% terhadap S. aures dan 0,5% terhadap E. coli [25]. Hasil nilai 

KHM dapat berbeda pada beberapa penelitian disebabkan adanya perbedaan jenis tanaman, metode ekstraksi 

yang digunakan, dan pelarut yang dipakai untuk ekstraksi. 

 

Hasil yang diperoleh pada penentuan KBM ekstrak etanol daun pandan laut terhadap bakteri E. coli pada 

konsentrasi 15% dan 30% media tidak ditumbuhi oleh bakteri, sedangkan pada bakteri S. aureus terdapat 

pertumbuhan semua konsentrasi. Adanya perubahan warna pada media MSA menjadi kuning menjadi tanda 

pertumbuhan S. aureus pada media. S. aureus memfermentasi manitol sehingga terjadi perubahan warna [17]. 

 

Berdasarkan hasil tersebut KBM terhadap E. coli yaitu pada ekstrak daun pandan laut konsentrasi 15%, pada S. 

aureus belum dapat ditetapkan karena terdapat pertumbuhan bakteri pada pengujian. Hasil menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun pandan laut dengan konsentrasi 15% sudah mampu membunuh E. coli, sedangkan pada 

konsentrasi hingga 30% terhadap S. aureus hanya mampu menghambat pertumbuhan bakteri dan belum mampu 

membunuh S. aureus. Oleh sebab itu, ekstrak etanol daun pandan laut bersifat bakteriostatik terhadap S. aureus 

dan bakteriosida terhadap E. coli. Penelitian terkait penentuan nilai KBM pada daun pandan laut terutama pada 

bagian daun terhadap kedua bakteri uji belum ditemukan hingga saat ini. Penelitian terkait KBM ekstrak etanol 

P. amaryllifolius dengan konsentrasi 60% terhadap bakteri S. aureus belum mampu membunuh koloni bakteri 

tersebut [26]. Penelitian KBM dari ekstrak etil asetat P. amaryfolius memiliki KBM pada 6,7% terhadap S. aures 

dan 4,5% terhadap E. coli [27]. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu zona hambat antimikroba dari ekstrak daun pandan laut pada konsentrasi 

30%, 40%, dan 50% terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada rentang 10,15 – 25,36 mm, sedangkan 

terhadap Escherichia coli pada rentang 8,15 – 23,16 mm. Ekstrak etanol daun pandan laut memiliki nilai 

Konsentrasi Hambat Minimum sebesar 7,5% pada Staphylococcus aureus dan 15% pada Escherichia coli. 

Konsentrasi Bunuh Minimum dari ekstrak pandan laut sebesar 15% pada bakteri Escherichia coli, sedangkan 

pada Staphylococcus aureus tidak terdeteksi konsentrasinya. Ekstrak etanol daun pandan laut memiliki aktivitas 

antimikroba terhadap Staphylococcus aureus (bakteriostatik) dan Escherichia coli (bakteriosida). 
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